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Abstract 

 
This study focuses on Batu Lapis Sumber Agung, a developing tourist destination in Lampung, Indonesia, using a SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) analysis approach. This study aims to evaluate internal and external factors that 

influence the growth and sustainability of the destination as a leading tourist destination. This study includes an assessment of key 

elements, such as geographical uniqueness, cultural richness, infrastructure conditions, local community involvement, and tourism 

market trends. Batu Lapis Sumber Agung has great potential to become a leading tourist destination in Lampung due to its natural 

beauty, unique geological formations, and rich cultural heritage. The results of the SWOT analysis show that the main strengths of 

this destination lie in its stunning natural beauty, distinctive geological formations, and local cultural attractions. However, there 

are significant weaknesses, such as the lack of supporting infrastructure and minimal optimal promotional efforts. On the other 

hand, opportunities for sustainable tourism development, including support from government initiatives and increasing interest in 

ecotourism, provide great opportunities to drive the growth of this destination. However, threats such as environmental damage, 

competition from other destinations, and seasonal fluctuations in tourist numbers are challenges that need to be overcome. With 

better management strategies, infrastructure improvements, and sustainable approaches, Batu Lapis Sumber Agung can maximize 

its potential and opportunities while mitigating existing risks and challenges. This study offers strategic insights to support the 

development of Batu Lapis Sumber Agung as a leading sustainable tourism destination in Lampung. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini berfokus pada Batu Lapis Sumber Agung, sebuah destinasi wisata yang sedang berkembang di Lampung, Indonesia, 

dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pertumbuhan dan keberlanjutan destinasi tersebut sebagai tempat 

wisata unggulan. Kajian ini mencakup penilaian terhadap elemen-elemen utama, seperti keunikan geografis, kekayaan budaya, 

kondisi infrastruktur, keterlibatan masyarakat lokal, serta tren pasar pariwisata. Batu Lapis Sumber Agung memiliki potensi besar 

untuk menjadi destinasi wisata unggulan di Lampung berkat keindahan alamnya, formasi geologi yang unik, serta warisan budaya 

yang kaya. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama destinasi ini terletak pada keindahan alamnya yang 

memukau, formasi geologi yang khas, dan daya tarik budaya lokal. Namun, terdapat kelemahan signifikan, seperti kurangnya 

infrastruktur pendukung dan minimnya upaya promosi yang optimal. Di sisi lain, peluang untuk pengembangan pariwisata 

berkelanjutan, termasuk dukungan dari inisiatif pemerintah dan meningkatnya minat terhadap ekowisata, memberikan peluang 

besar untuk mendorong pertumbuhan destinasi ini. Meskipun demikian, ancaman seperti kerusakan lingkungan, persaingan dari 

destinasi lain, dan fluktuasi musiman dalam jumlah wisatawan menjadi tantangan yang perlu diatasi. Dengan strategi pengelolaan 

yang lebih baik, peningkatan infrastruktur, dan pendekatan berkelanjutan, Batu Lapis Sumber Agung dapat memaksimalkan potensi 

dan peluangnya sambil memitigasi risiko dan tantangan yang ada. Penelitian ini menawarkan wawasan strategis untuk mendukung 

pengembangan Batu Lapis Sumber Agung sebagai destinasi wisata berkelanjutan terkemuka di Lampung 

 

Kata Kunci: Batu Lapis Sumber Agung; Analisis SWOT; Pariwisata; Lampung; Pengembangan Berkelanjutan 
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1. PENDAHULUAN  

 

Batu Lapis Sumber Agung merupakan sebuah destinasi wisata alam yang terletak di Kabupaten Lampung, yang 

belakangan ini semakin menarik perhatian berbagai kalangan, baik wisatawan domestik maupun internasional. 

Keunikan Batu Lapis Sumber Agung terletak pada formasi geologi yang memukau, di mana bebatuan alami terbentuk 

secara berlapis dengan warna dan tekstur yang berbeda-beda, menciptakan panorama alam yang luar biasa. Destinasi 

ini bukan hanya menawarkan pemandangan yang menakjubkan, tetapi juga memiliki potensi budaya lokal yang kental, 

yang dapat menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan yang mencari pengalaman lebih dari sekadar wisata alam. 

Pemandangan yang indah, udara segar, serta keheningan yang terdapat di kawasan ini memberikan pengalaman yang 

menyegarkan bagi siapa saja yang mengunjungi Batu Lapis Sumber Agung. 

 

Batu Lapis Sumber Agung sebagai destinasi wisata memang belum sepenuhnya dikenal oleh banyak orang, meskipun 

memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi tujuan wisata utama di wilayah Lampung. Berbagai faktor seperti 

infrastruktur yang terbatas, kurangnya promosi, serta minimnya fasilitas pendukung menjadi tantangan utama yang 

harus dihadapi dalam upaya memaksimalkan potensi wisata ini. Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian yang 

mendalam mengenai potensi dan tantangan yang ada di Batu Lapis Sumber Agung agar pengelolaannya dapat 

dilakukan secara lebih optimal dan terarah. Salah satu pendekatan yang tepat untuk menganalisis kondisi ini adalah 

melalui analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) yang dapat menggali kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang ada di destinasi ini. 

 

Analisis SWOT akan memberikan gambaran yang jelas tentang faktor-faktor internal yang memengaruhi 

perkembangan Batu Lapis Sumber Agung, seperti potensi alam dan budaya lokal yang dapat dimanfaatkan, serta 

kelemahan yang ada, seperti kurangnya infrastruktur dan promosi yang terbatas. Selain itu, analisis SWOT juga akan 

menilai faktor eksternal yang memengaruhi, seperti tren pariwisata global yang mengarah pada pencarian destinasi 

wisata alami dan ramah lingkungan, serta ancaman dari destinasi wisata lain yang semakin berkembang di sekitar 

Lampung. Dengan memetakan faktor-faktor tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi yang efektif 

untuk mengatasi kelemahan yang ada, memanfaatkan kekuatan yang dimiliki, serta menghadapi tantangan yang 

mungkin muncul di masa depan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai potensi Batu Lapis Sumber 

Agung sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan, dengan fokus pada pengembangan yang tidak hanya 

menguntungkan dari segi ekonomi, tetapi juga menjaga kelestarian alam dan budaya lokal. Melalui analisis SWOT, 

diharapkan dapat ditemukan berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan, baik untuk meningkatkan kualitas pelayanan, 

mengembangkan infrastruktur, maupun memperkenalkan Batu Lapis Sumber Agung lebih luas ke pasar wisatawan. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi terkait pengelolaan destinasi yang ramah 

lingkungan dan melibatkan masyarakat lokal dalam setiap tahapan pengembangan, sehingga keberlanjutan pariwisata 

dapat terjaga. 

 

Dalam konteks ini, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengelolaan pariwisata, tetapi juga menilai 

aspek sosial, budaya, dan lingkungan yang menjadi kunci dalam pengembangan destinasi wisata yang bertanggung 

jawab. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengelolaan Batu Lapis Sumber Agung, serta menjadi referensi bagi daerah lain yang memiliki potensi serupa dalam 

mengembangkan destinasi wisata yang berkelanjutan. 

 

2. KERANGKA TEORI 

 

2.1. Pengembangan Destinasi Wisata 

 

Pengembangan destinasi wisata merupakan upaya untuk meningkatkan daya tarik suatu tempat dengan memanfaatkan 

potensi alam, budaya, dan sumber daya lokal guna menarik wisatawan. Tujuan dari pengembangan destinasi wisata 

adalah untuk menciptakan pengalaman yang unik dan menyenangkan bagi wisatawan, yang pada gilirannya akan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat setempat. 

 

Beberapa faktor yang mendasari keberhasilan pengembangan destinasi wisata antara lain adalah infrastruktur yang 

memadai, keberagaman atraksi wisata, kualitas pelayanan, dan promosi yang efektif. Selain itu, perencanaan yang 

melibatkan masyarakat lokal dan memperhatikan prinsip keberlanjutan juga menjadi aspek penting dalam 

pengembangan destinasi wisata. 
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Dalam konteks Batu Lapis Sumber Agung Lampung, destinasi ini memiliki potensi besar yang dapat dikembangkan 

melalui pemanfaatan kekayaan alamnya yang unik, berupa formasi batuan lapis yang langka dan pemandangan alam 

yang menakjubkan. Potensi alam ini dapat dijadikan daya tarik utama untuk menarik wisatawan, baik lokal maupun 

internasional. Pengembangan destinasi wisata di Batu Lapis Sumber Agung perlu didorong oleh aspek-aspek penting 

seperti pengelolaan yang terencana, peningkatan kualitas fasilitas, dan penciptaan nilai tambah bagi masyarakat 

setempat. 

 

2.2. Strategi Pengembangan Batu Lapis Sumber Agung sebagai Destinasi Wisata 

 

Pengembangan Batu Lapis Sumber Agung sebagai destinasi wisata memerlukan strategi yang menyeluruh, yang 

mencakup beberapa langkah penting, antara lain: 

 

1.Peningkatan Infrastruktur dan Aksesibilitas 

Salah satu faktor penting yang mendukung pengembangan destinasi wisata adalah infrastruktur yang baik. Batu Lapis 

Sumber Agung membutuhkan akses yang lebih mudah, seperti jalan yang lebih baik dan transportasi yang terorganisir, 

guna memudahkan wisatawan mencapai lokasi. Pengembangan fasilitas transportasi, seperti bus wisata, serta 

penyediaan informasi yang jelas dan mudah diakses mengenai cara menuju destinasi akan sangat membantu dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung. 

2.Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan 

Batu Lapis Sumber Agung memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata alam. Oleh karena itu, pengelolaan yang 

baik terhadap lingkungan sangat penting untuk memastikan kelestarian alam dan ekosistem sekitar. Ini mencakup 

perlindungan terhadap formasi batuan, pengelolaan sampah, serta upaya untuk menjaga kebersihan dan keindahan 

alam sekitar. 

3.Pengembangan Fasilitas Wisata 

Fasilitas yang memadai seperti tempat parkir, area istirahat, penginapan, serta toilet umum sangat penting untuk 

memberikan kenyamanan bagi wisatawan. Selain itu, penyediaan fasilitas pendukung seperti pusat informasi wisata, 

area foto, dan jalur trekking dapat meningkatkan pengalaman wisatawan. Fasilitas yang berkualitas dapat menjadi 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang mencari kenyamanan dalam menikmati destinasi wisata. 

4.Pemberdayaan Masyarakat Lokal 

Masyarakat sekitar Batu Lapis Sumber Agung memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan destinasi 

wisata. Melalui pemberdayaan masyarakat, mereka dapat terlibat langsung dalam aktivitas pariwisata, seperti menjadi 

pemandu wisata, pengelola fasilitas, atau pengusaha lokal yang menyediakan produk-produk khas daerah. 

Pemberdayaan masyarakat lokal tidak hanya meningkatkan perekonomian daerah, tetapi juga memberikan rasa 

memiliki dan tanggung jawab terhadap kelestarian destinasi wisata. 

5.Pemasaran dan Promosi 

Pemasaran dan promosi yang efektif sangat penting untuk menarik wisatawan. Strategi promosi dapat dilakukan 

melalui media sosial, situs web wisata, dan kemitraan dengan agen perjalanan. Pengenalan Batu Lapis Sumber Agung 

sebagai destinasi wisata yang unik, melalui foto-foto menarik dan cerita lokal yang menarik, dapat menarik minat 

wisatawan dari berbagai kalangan. Selain itu, promosi melalui acara budaya atau festival juga dapat memperkenalkan 

destinasi ini ke lebih banyak orang. 

 6.Keterlibatan Pemerintah dan Kebijakan Pariwisata 

Dukungan dari pemerintah daerah dan pusat sangat diperlukan untuk menciptakan kebijakan yang mendukung 

pengembangan destinasi wisata ini. Pemerintah dapat berperan dalam menyediakan dana untuk pembangunan 

infrastruktur, memberikan pelatihan bagi masyarakat lokal, dan mengadakan kegiatan promosi untuk meningkatkan 

visibilitas Batu Lapis Sumber Agung. Kebijakan yang ramah lingkungan dan mendukung pariwisata berkelanjutan 

juga penting untuk memastikan destinasi ini tetap lestari dalam jangka panjang. 

 

Dengan melaksanakan strategi-strategi tersebut, Batu Lapis Sumber Agung memiliki potensi untuk berkembang 

menjadi salah satu destinasi wisata unggulan di Lampung, yang tidak hanya menawarkan keindahan alam, tetapi juga 

mendukung pemberdayaan masyarakat lokal dan pembangunan berkelanjutan. 

 

3.  METODOLOGI   

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengembangan Batu Lapis Sumber Agung sebagai destinasi wisata. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang dinamika yang terjadi di 

lapangan, baik dari segi internal maupun eksternal destinasi tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan 

beberapa metode pengumpulan data yang komprehensif untuk mendapatkan informasi yang relevan dan objektif. 
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Metode pertama yang digunakan adalah observasi lapangan. Peneliti melakukan kunjungan langsung ke Batu Lapis 

Sumber Agung untuk mengamati kondisi aktual destinasi tersebut. Observasi ini mencakup berbagai aspek, seperti 

kondisi geografis, infrastruktur yang ada, fasilitas pendukung, serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat 

setempat. Melalui observasi, peneliti dapat menilai langsung potensi dan tantangan yang dihadapi oleh destinasi wisata 

ini. 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

pengelolaan dan pengembangan Batu Lapis Sumber Agung. Wawancara ini mencakup pihak-pihak seperti wisatawan, 

penduduk lokal, pengelola pariwisata, serta otoritas terkait yang memiliki peran dalam kebijakan pengembangan 

destinasi wisata. Dalam wawancara tersebut, peneliti menggali persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka terkait 

kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman yang dihadapi oleh Batu Lapis Sumber Agung. 

 

Kuesioner juga digunakan untuk mendapatkan data yang lebih terstruktur. Kuesioner ini disebarkan kepada wisatawan 

yang mengunjungi Batu Lapis Sumber Agung. Pertanyaan dalam kuesioner dirancang untuk menggali informasi 

tentang tingkat kepuasan wisatawan terhadap fasilitas dan pengalaman wisata mereka, serta harapan mereka terhadap 

pengembangan destinasi tersebut di masa depan. Kuesioner ini juga mencakup pertanyaan mengenai preferensi 

wisatawan, yang dapat memberikan wawasan tentang bagaimana Batu Lapis Sumber Agung dapat lebih menarik bagi 

pasar yang lebih luas. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data sekunder dari sumber-sumber yang sudah ada, 

seperti laporan pemerintah, dokumen perencanaan pembangunan daerah, serta literatur terkait pengembangan 

pariwisata di Lampung. Data sekunder ini berguna untuk memberikan konteks yang lebih luas mengenai kebijakan 

dan program yang sudah diterapkan di wilayah tersebut, serta untuk mendalami tren pariwisata yang ada di Indonesia 

secara umum. 
 

Proses analisis data dilakukan dengan cara analisis deskriptif dan analisis SWOT. Hasil dari observasi, wawancara, 

dan kuesioner akan dianalisis untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh 

Batu Lapis Sumber Agung. Proses ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi 

destinasi ini dan potensi pengembangannya dalam industri pariwisata. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang beragam ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang Batu Lapis Sumber Agung sebagai destinasi wisata serta memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat untuk pengembangan pariwisata yang lebih berkelanjutan dan inklusif di masa depan. 
 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

4.1 Hasil   
Tabel 1. Analisis SWOT Destinasi Batu Lapis Sumber Agung Lampung 

 

Untuk membuat perhitungan skor SWOT, kita memerlukan bobot (yang menunjukkan tingkat pentingnya masing-

masing faktor, biasanya dalam skala 0-1 dengan total 1 per kategori) dan rating (yang menunjukkan performa setiap 

faktor, biasanya dalam skala 1-5, di mana 1 = sangat buruk, 5 = sangat baik). Setelah itu, skor untuk masing-masing 

faktor diperoleh dengan mengalikan bobot dan rating. 
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Tabel 2. Faktor Internal: Strength dan Weakness 

Faktor Bobot Rating 
Skor (Bobot x 

Rating) 

Strength    

Formasi geologis yang unik 0.25 5 1.25 

Pemandangan indah dan keindahan alam 0.3 5 1.5 

Kekayaan budaya dan tradisi lokal 0.25 4 1.0 

Weakness    

Kurangnya infrastruktur memadai 0.2 2 0.4 

Promosi yang terbatas 0.15 3 0.45 

Rendahnya kesadaran wisatawan potensial 0.1 3 0.3 

Total Skor Faktor Internal: 

Strength = 1.25 + 1.5 + 1.0 = 3.75 

Weakness = 0.4 + 0.45 + 0.3 = 1.15 

Tabel 3. Faktor Eksternal: Opportunity dan Threat 

Faktor Bobot Rating 
Skor (Bobot x 

Rating) 

Opportunity    

Meningkatnya minat wisata pada destinasi alam 0.3 5 1.5 

Dukungan pemerintah untuk pengembangan pariwisata 0.3 4 1.2 

Potensi pengembangan ekowisata 0.2 4 0.8 

Threat    

Persaingan dengan destinasi wisata lain 0.15 3 0.45 

Kerusakan lingkungan akibat aktivitas pariwisata 0.15 2 0.3 

Fluktuasi kunjungan wisata musiman 0.1 3 0.3 

Total Skor Faktor Eksternal: 

Opportunity = 1.5 + 1.2 + 0.8 = 3.5 

Threat = 0.45 + 0.3 + 0.3 = 1.05 

Faktor Internal: Strength dan Weakness 

Strength (Kekuatan) 

Total skor kekuatan mencapai 3.75, yang menunjukkan bahwa Batu Lapis Sumber Agung memiliki potensi internal 

yang sangat kuat untuk menarik wisatawan. Faktor utama yang mendukung kekuatan ini adalah: 

1. Formasi geologis yang unik (skor 1.25): Daya tarik ini menjadi magnet utama bagi wisatawan 

yang tertarik pada keunikan alam. 

2. Keindahan alam dan pemandangan indah (skor 1.5): Potensi ini memberikan pengalaman 

visual yang memukau bagi pengunjung. 

3. Kekayaan budaya dan tradisi lokal (skor 1.0): Adanya budaya lokal yang khas menjadi nilai 

tambah untuk wisata edukasi dan ekowisata. 

Weakness (Kelemahan) 

Total skor kelemahan adalah 1.15, yang menandakan beberapa kendala yang perlu diatasi, yaitu: 

1. Kurangnya infrastruktur memadai (skor 0.4): Keterbatasan akses transportasi, fasilitas 

umum, dan sarana pendukung menjadi kendala utama. 

2. Promosi yang terbatas (skor 0.45): Upaya pemasaran yang kurang optimal menyebabkan 

rendahnya kesadaran wisatawan terhadap destinasi ini. 

3. Rendahnya kesadaran wisatawan potensial (skor 0.3): Faktor ini menunjukkan bahwa banyak 

wisatawan belum mengenal Batu Lapis Sumber Agung sebagai destinasi wisata. 

 

Faktor Eksternal: Opportunity dan Threat 

1. Opportunity (Peluang) 

Total skor peluang mencapai 3.5, menunjukkan bahwa Batu Lapis Sumber Agung memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan. Beberapa peluang utama meliputi: 

1. Meningkatnya minat wisata pada destinasi alam (skor 1.5): Tren wisata yang berfokus pada 

keindahan alam menjadi peluang besar bagi destinasi ini. 

2. Dukungan pemerintah untuk pengembangan pariwisata (skor 1.2): Adanya program 

pemerintah untuk meningkatkan infrastruktur dan mempromosikan pariwisata dapat 

dimanfaatkan. 
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3. Potensi pengembangan ekowisata (skor 0.8): Ekowisata dapat menjadi daya tarik tambahan 

bagi wisatawan yang mencari pengalaman ramah lingkungan. 

2. Threat (Ancaman) 

Total skor ancaman adalah 1.05, yang menunjukkan adanya risiko yang harus diatasi, seperti: 

1. Persaingan dengan destinasi wisata lain di sekitar (skor 0.45): Adanya tempat wisata lain 

yang lebih dikenal dapat mengurangi daya saing Batu Lapis Sumber Agung. 

2. Kerusakan lingkungan akibat aktivitas pariwisata (skor 0.3): Peningkatan kunjungan 

wisatawan tanpa pengelolaan yang tepat dapat merusak lingkungan. 

3. Fluktuasi kunjungan wisata musiman (skor 0.3): Ketergantungan pada musim tertentu dapat 

memengaruhi stabilitas jumlah wisatawan. 

Perbandingan Faktor Internal dan Eksternal 

1. Faktor Internal: 

a. Strength (3.75) lebih dominan dibandingkan Weakness (1.15), menunjukkan bahwa Batu Lapis 

Sumber Agung memiliki potensi internal yang besar untuk berkembang. 

b. Namun, kelemahan seperti infrastruktur dan promosi harus segera diatasi agar kekuatan internal 

dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

2. Faktor Eksternal: 

▪
 Opportunity (3.5) jauh lebih besar dibandingkan Threat (1.05), memberikan peluang besar 

untuk pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan. 

▪
 Ancaman seperti kerusakan lingkungan dapat diminimalkan dengan strategi ekowisata dan 

manajemen yang baik. 

 

a. Strength: 

Batu Lapis Sumber Agung memiliki daya tarik yang luar biasa berkat formasi geologisnya yang unik. Keunikan ini 

menjadi magnet bagi wisatawan, terutama mereka yang tertarik pada keindahan alam dan fenomena geologi. 

Pemandangan alam yang spektakuler, mulai dari perbukitan, batuan berlapis yang khas, hingga suasana yang tenang, 

menjadikannya destinasi yang ideal untuk kegiatan rekreasi di alam terbuka seperti hiking, fotografi, dan eksplorasi 

alam. Selain itu, destinasi ini dikelilingi oleh budaya dan tradisi lokal yang kaya. Penduduk setempat menawarkan 

pengalaman budaya otentik, seperti seni tradisional, kuliner khas daerah, dan keramahan yang meningkatkan daya 

tarik wisatawan. Dengan memanfaatkan elemen ini, Batu Lapis Sumber Agung dapat memposisikan dirinya sebagai 

destinasi wisata berbasis alam dan budaya yang kompetitif di Lampung. 

 

b. Weakness 

Salah satu kendala utama yang dihadapi Batu Lapis Sumber Agung adalah kurangnya infrastruktur yang memadai. 

Jalan menuju lokasi wisata masih membutuhkan perbaikan, dan fasilitas dasar seperti tempat parkir, toilet umum, 

penginapan, dan pusat informasi wisata belum tersedia secara optimal. Kondisi ini dapat mengurangi kenyamanan 

dan pengalaman wisatawan, yang pada akhirnya berdampak pada tingkat kunjungan. Promosi juga menjadi masalah 

signifikan. Batu Lapis Sumber Agung belum banyak dikenal di luar daerah, sehingga wisatawan domestik maupun 

mancanegara tidak menyadari keberadaan destinasi ini. Keterbatasan dalam pemasaran dan promosi digital, seperti 

melalui media sosial dan situs web wisata, turut mempersempit potensi pasarnya. Selain itu, kurangnya kerja sama 

yang solid antara pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, pelaku industri pariwisata, dan masyarakat 

lokal, menjadi penghambat pengembangan destinasi ini. 

  

c. Opportunity 

Minat terhadap wisata berbasis alam dan ekowisata semakin meningkat, terutama di kalangan wisatawan modern yang 

mencari pengalaman otentik dan destinasi yang ramah lingkungan. Tren ini memberikan peluang besar bagi Batu 

Lapis Sumber Agung untuk memanfaatkan potensi ekowisata yang dimilikinya. Pemerintah daerah juga menunjukkan 

komitmen dalam mendukung pengembangan pariwisata melalui berbagai program, seperti pelatihan bagi masyarakat 

lokal, pendanaan untuk pengembangan infrastruktur, dan kampanye promosi wisata. Selain itu, kemajuan teknologi 

memberikan peluang untuk meningkatkan visibilitas destinasi melalui platform digital. Dengan strategi pemasaran 

yang efektif, Batu Lapis Sumber Agung dapat menarik lebih banyak wisatawan baik domestik maupun internasional. 

Dukungan dari komunitas lokal dan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana juga dapat menciptakan daya 

tarik tambahan, seperti pengembangan atraksi baru atau paket wisata edukasi tentang geologi dan konservasi. 

 

d. Threat: 
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Batu Lapis Sumber Agung menghadapi berbagai ancaman eksternal yang dapat memengaruhi keberlanjutannya 

sebagai destinasi wisata. Salah satu ancaman utama adalah persaingan dengan destinasi wisata lain di wilayah 

Lampung dan sekitarnya yang juga menawarkan keindahan alam dan daya tarik unik. Hal ini dapat mengurangi 

perhatian wisatawan pada Batu Lapis Sumber Agung jika tidak ada strategi diferensiasi yang kuat. Selain itu, 

peningkatan aktivitas wisata tanpa pengelolaan yang baik dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, seperti sampah 

yang berserakan, erosi tanah, dan gangguan pada ekosistem lokal. Perubahan cuaca ekstrem dan bencana alam, seperti 

longsor atau banjir, juga dapat membahayakan aksesibilitas dan keamanan kawasan wisata ini. Terakhir, fluktuasi 

dalam jumlah kunjungan wisata yang dipengaruhi oleh musim dan kondisi ekonomi global dapat memengaruhi 

pendapatan dari sektor pariwisata di Batu Lapis Sumber Agung. 

 

4.2 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang telah dilakukan, diketahui bahwa destinasi wisata Batu Lapis Sumber Agung 

berada pada posisi Kuadran I (Strength-Opportunity). Posisi ini menunjukkan bahwa destinasi memiliki kekuatan 

internal yang signifikan untuk mendukung pertumbuhan, serta peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan pariwisata secara berkelanjutan. Skor kekuatan (3.75) jauh lebih tinggi dibandingkan kelemahan 

(1.15), yang berarti potensi internal seperti keindahan alam, formasi geologi yang unik, dan kekayaan budaya lokal 

menjadi aset utama dalam menarik wisatawan. Pada sisi eksternal, peluang (3.5) juga memiliki skor yang jauh lebih 

besar dibandingkan ancaman (1.05). Tren meningkatnya minat terhadap destinasi alam dan ekowisata, serta dukungan 

pemerintah untuk pengembangan pariwisata, memberikan kesempatan besar bagi Batu Lapis Sumber Agung untuk 

berkembang lebih pesat. Namun, ancaman seperti kerusakan lingkungan akibat aktivitas wisata dan persaingan dengan 

destinasi lain tetap perlu dikelola dengan baik untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang, Berikut ini adalah 

gambar Analisis SWOT Batu Lapis Sumber Agung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Analisis SWOT 

 

Untuk mendukung pengembangan Batu Lapis Sumber Agung sebagai destinasi wisata unggulan di Lampung, 

diperlukan strategi yang terintegrasi berdasarkan hasil analisis SWOT. Strategi ini bertujuan untuk memanfaatkan 

keunggulan yang dimiliki, menangkap peluang yang ada, mengatasi kelemahan, serta memitigasi berbagai ancaman 

yang dapat menghambat perkembangan destinasi ini. Berikut adalah langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan: 

1. Memaksimalkan Kekuatan: Langkah strategis yang harus dilakukan adalah menonjolkan keunikan Batu Lapis 

Sumber Agung, seperti keindahan alam, formasi geologi yang khas, dan budaya lokal, melalui pengemasan produk 

wisata yang menarik. Keunggulan ini dapat dijadikan daya saing utama untuk bersaing dengan destinasi wisata 

lainnya. 

2. Mengoptimalkan Peluang: Dukungan pemerintah dan meningkatnya minat wisata terhadap ekowisata perlu 

direspons dengan pengembangan program wisata yang berbasis keberlanjutan. Misalnya, pengembangan infrastruktur 
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ramah lingkungan, pelibatan masyarakat lokal dalam aktivitas wisata, serta promosi yang lebih masif melalui media 

sosial dan platform digital. 

3. Mengatasi Kelemahan: Perbaikan infrastruktur, seperti akses jalan, fasilitas umum, dan tempat parkir, menjadi 

kebutuhan utama untuk meningkatkan kenyamanan wisatawan. Selain itu, upaya promosi yang lebih gencar 

diperlukan agar potensi Batu Lapis Sumber Agung lebih dikenal oleh pasar pariwisata yang lebih luas. 

4. Mitigasi Ancaman: Untuk mengatasi ancaman kerusakan lingkungan, diperlukan kebijakan yang tegas terkait 

pelestarian alam, seperti pembatasan jumlah pengunjung atau pengelolaan limbah yang baik. Selain itu, diversifikasi 

produk wisata dapat membantu mengatasi fluktuasi kunjungan wisatawan akibat faktor musiman. 

a. Kekuatan (Strengths): Keunggulan Destinasi Batu Lapis Sumber Agung 

Batu Lapis Sumber Agung merupakan salah satu destinasi wisata alam yang memiliki potensi unggulan di Lampung. 

Salah satu kekuatan utamanya adalah formasi geologis yang unik, di mana batuan yang tersusun secara alami 

membentuk pola berlapis, menciptakan daya tarik visual yang jarang ditemukan di tempat lain. Keunikan ini tidak 

hanya menarik wisatawan biasa, tetapi juga peneliti dan pecinta geologi yang ingin mempelajari lebih jauh proses 

pembentukan formasi tersebut. 

Selain keunikan geologis, pemandangan alam yang indah di sekitar kawasan juga menjadi daya tarik utama. Lokasi 

ini dikelilingi oleh vegetasi hijau dan udara yang segar, menciptakan pengalaman yang menyenangkan bagi wisatawan 

yang mencari ketenangan dari hiruk-pikuk kehidupan perkotaan. Keindahan ini memberikan nilai tambah, terutama 

bagi wisatawan yang gemar melakukan kegiatan fotografi, hiking, atau hanya menikmati keindahan alam. 

Kawasan ini juga dikenal dengan kekayaan budaya lokal, yang mencakup tradisi, seni, dan kuliner khas Lampung. 

Masyarakat setempat memiliki berbagai tradisi yang dapat diperkenalkan kepada wisatawan, seperti tari-tarian adat, 

kerajinan tangan, hingga makanan khas yang menggambarkan kearifan lokal. Kolaborasi antara keunikan alam dan 

budaya ini menjadi kekuatan tersendiri yang dapat memikat wisatawan dengan beragam minat. 

Sebagai destinasi wisata, kekuatan-kekuatan ini memberikan dasar yang kokoh untuk pengembangan Batu Lapis 

Sumber Agung menjadi salah satu ikon pariwisata unggulan di Lampung. 

 

b. Kelemahan (Weaknesses): Tantangan Internal yang Harus Diatasi 

Di balik keunggulan yang dimiliki, Batu Lapis Sumber Agung menghadapi beberapa kelemahan internal yang cukup 

signifikan. Salah satu kelemahan terbesar adalah kurangnya infrastruktur yang memadai. Jalan menuju lokasi wisata 

masih terbilang sulit dilalui, terutama pada musim hujan, sehingga menyulitkan akses bagi wisatawan. Selain itu, 

fasilitas dasar seperti tempat parkir, toilet umum, area istirahat, dan penginapan juga sangat minim atau bahkan tidak 

tersedia. Hal ini berdampak pada pengalaman wisatawan yang kurang nyaman dan cenderung mengurangi daya tarik 

destinasi ini. 

Kurangnya promosi juga menjadi kelemahan utama yang perlu diperhatikan. Batu Lapis Sumber Agung belum banyak 

dikenal di luar Lampung karena promosi yang masih berskala lokal. Media digital seperti platform media sosial dan 

situs web pariwisata yang dapat menjangkau pasar yang lebih luas belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini 

membuat potensi destinasi kurang optimal dalam menarik wisatawan, terutama generasi muda yang cenderung 

menggunakan internet untuk mencari informasi perjalanan. 

Selain itu, kurangnya kerja sama yang solid antara pemerintah daerah, pelaku pariwisata, dan masyarakat setempat 

juga menjadi hambatan dalam mengelola dan mengembangkan destinasi ini. Koordinasi yang lemah dapat 

menyebabkan kurangnya inovasi, perencanaan, dan pelaksanaan program yang berkelanjutan untuk meningkatkan 

daya saing Batu Lapis Sumber Agung 

 

c. Peluang (Opportunities): Prospek Pengembangan Batu Lapis Sumber Agung 

Tren wisata global menunjukkan minat yang meningkat terhadap destinasi berbasis alam dan ekowisata. Batu Lapis 

Sumber Agung memiliki potensi besar untuk memanfaatkan peluang ini, terutama karena keindahan alamnya yang 

masih asri dan kaya akan nilai edukasi geologi. Dengan memasarkan destinasi ini sebagai ekowisata, wisatawan dapat 

diajak untuk menikmati keindahan alam sambil mempelajari pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. 

Dukungan dari pemerintah daerah juga memberikan peluang strategis bagi Batu Lapis Sumber Agung. Pemerintah 

telah menunjukkan komitmen dalam mendukung pengembangan sektor pariwisata melalui program peningkatan 

infrastruktur, pelatihan bagi masyarakat lokal, dan promosi pariwisata yang lebih intensif. Kebijakan ini memberikan 

harapan besar bagi Batu Lapis Sumber Agung untuk memperbaiki kelemahannya dan meningkatkan daya tariknya. 

Selain itu, kemajuan teknologi informasi memungkinkan Batu Lapis Sumber Agung untuk lebih dikenal melalui 

platform digital. Strategi pemasaran melalui media sosial, situs web, dan aplikasi perjalanan dapat menjangkau lebih 

banyak wisatawan potensial, baik domestik maupun internasional. Peluang lain juga terletak pada kerja sama dengan 

agen perjalanan dan komunitas pariwisata yang dapat menciptakan paket wisata menarik, termasuk kombinasi antara 

wisata alam, budaya, dan edukasi. 
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d. Ancaman (Threats): Risiko Eksternal dalam Pengembangan Destinasi 

Meski memiliki peluang besar, Batu Lapis Sumber Agung juga menghadapi berbagai ancaman eksternal. Salah 

satunya adalah persaingan dengan destinasi wisata lain di wilayah Lampung dan sekitarnya yang juga menawarkan 

keindahan alam serupa. Destinasi seperti Teluk Kiluan dan Pahawang yang sudah lebih dikenal menjadi kompetitor 

kuat bagi Batu Lapis Sumber Agung. Tanpa strategi diferensiasi yang kuat, Batu Lapis Sumber Agung berisiko 

kehilangan daya saingnya. 

Ancaman lain datang dari potensi kerusakan lingkungan akibat aktivitas wisata yang tidak terkendali. Peningkatan 

jumlah pengunjung tanpa adanya pengelolaan yang baik dapat menyebabkan masalah seperti pencemaran sampah, 

kerusakan pada formasi batuan, dan gangguan terhadap ekosistem lokal. Jika tidak segera ditangani, hal ini dapat 

mengurangi daya tarik destinasi dalam jangka panjang. 

Faktor eksternal lain yang perlu diperhatikan adalah fluktuasi kunjungan wisatawan yang dipengaruhi oleh musim 

dan kondisi ekonomi global. Pada musim tertentu, seperti musim hujan, kunjungan wisatawan cenderung menurun, 

sementara pada musim liburan, lonjakan pengunjung dapat menyebabkan overcapacity yang merusak pengalaman 

wisata. Ancaman dari bencana alam seperti longsor dan erosi juga menjadi faktor risiko yang harus diantisipasi dengan 

baik. 

 

 

5. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Batu Lapis Sumber Agung memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi wisata unggulan di Lampung, dengan 

keindahan alam, formasi geologi unik, dan budaya lokal yang kaya sebagai daya tarik utama. Keunggulan ini dapat 

menarik wisatawan domestik dan mancanegara, menjadikannya salah satu destinasi wisata alam yang menonjol di 

Indonesia. Namun, tantangan yang dihadapi termasuk minimnya infrastruktur pendukung dan terbatasnya promosi 

yang membuatnya kurang dikenal. 

 

Dengan peluang yang ada, seperti meningkatnya minat terhadap ekowisata dan dukungan pemerintah untuk 

pengembangan pariwisata, Batu Lapis Sumber Agung dapat tumbuh pesat. Namun, persaingan dengan destinasi 

wisata lain dan ancaman terhadap kelestarian lingkungan harus diatasi. 

 

Strategi pengembangan yang holistik, meliputi investasi dalam infrastruktur, peningkatan promosi, dan penerapan 

pariwisata berkelanjutan, sangat diperlukan. Keterlibatan masyarakat lokal, pemerintah, dan sektor swasta juga 

penting untuk mengelola kawasan wisata ini secara terintegrasi dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang tepat, 

Batu Lapis Sumber Agung dapat menjadi destinasi wisata alam terbaik di Lampung, memberikan manfaat ekonomi 

dan melestarikan budaya serta lingkungan. 

 

5.2 Saran 

 

Peningkatan infrastruktur sangat diperlukan untuk menunjang kenyamanan wisatawan dan mendukung pertumbuhan 

jumlah kunjungan ke Batu Lapis Sumber Agung. Prioritas utama adalah perbaikan akses transportasi, dengan 

peningkatan jalan yang lebih baik dan penyediaan fasilitas transportasi umum yang mudah diakses, sehingga 

wisatawan dapat mencapai destinasi ini dengan lebih mudah. Selain itu, pembangunan fasilitas akomodasi yang 

memadai, seperti hotel, penginapan, dan area camping yang nyaman, akan memperbaiki pengalaman wisatawan 

selama berkunjung. Sarana dan prasarana wisata lainnya, seperti area parkir yang cukup, toilet umum, dan tempat 

istirahat, juga harus diperhatikan untuk menciptakan kenyamanan dan pengalaman wisata yang menyenangkan. 

 

Di sisi lain, promosi yang lebih intensif perlu dilakukan untuk menarik lebih banyak wisatawan domestik maupun 

mancanegara. Pemanfaatan media sosial dan platform digital seperti Instagram, Facebook, YouTube, dan TikTok 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk menampilkan keindahan Batu Lapis Sumber Agung melalui foto dan video 

yang menarik. Kolaborasi dengan influencer dan blogger perjalanan juga dapat memperkenalkan destinasi ini kepada 

audiens yang lebih luas. Selain itu, mengikuti pameran pariwisata nasional dan internasional serta penyelenggaraan 

event atau festival berbasis budaya lokal dapat semakin meningkatkan eksposur destinasi ini. Dengan pengembangan 

infrastruktur yang terencana dan promosi yang lebih intensif, Batu Lapis Sumber Agung dapat memperkuat daya 

tariknya, menarik lebih banyak wisatawan, dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian Lampung. 
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